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ABSTRAK 
Pemanfaatan Barang Milik Negara pada Pengembangan Usaha Olahraga 

Badan Layanan Umum Lembaga Pengelola Dana dan Usaha Keolahragaan 
Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Fuad Akhdlori , Arifiani Widjayanti,R. Luki Karunia 
Fuad.2143021078@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pemanfaatan BMN Pengembangan 
Usaha Olahraga pada BLU LPDUK melalui aspek - aspek pemanfaatan meliputi : 
pihak pelaksana pemanfaatan BMN, objek pemanfaatan BMN, jangka waktu 
pemanfaatan BMN, penerimaan negara dari basil pemanfaatan BMN, tata cara 
pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan objek pemanfaatan BMN, 
penatausahaan pemanfaatan BMN, dan sanksi serta merekomendasikan rumusan 
penilaian Pemanfaatan BMN Pengembangan Usaha Olahraga pada Penilaian 
Indikator Kinerja Utama (!KU) Lembaga yang tepat di BLU LPDUK. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dan telaah dokumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pcmanfaatan BMN melalui kerjasama pemanfaatan 
(KSP) pada Pengembangan Usaha Olahraga BLU LPDUK belum maksimal karena 
terdapat BMN Idle pada unit usaha SP2O1, ADM!, dan ABI. Rekomendasi dari 
penelitian ini adalah merumuskan fonnulasi perhitungan pemanfaatan BMN pada 
Pengembangan Usaha Olahraga untuk dapat menjadi IKU BLU LPDUK untuk 
mendorong pemanfaatan BMN. 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Barang Milik Negara, Pengembangan Usaha Olahraga, 
Indikator Kinerja Utama, BLU LPDUK. 
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ABSTRACT 
Utilization of State Property in the Development of Sports Businesses of the 
Public Service Agency for Fund Management and Sports Businesses of the 

Ministry of Youth and Sports 
Fuad Akhdlori , Arifiani Widjayanti , R. Luki Karunia 

Fuad.2143021078@stialan.ac.id 
Politeknik STIA LAN Jakarta 

The aim of this research is to analyze the utilization of BMN for sports business 
development at BLU LPDUK through utilization aspects including: The party 
implementing the utilization of BMN, the object of utilization of BMN, the period of 
utilization of BMN, the state revenue from the proceeds of utilization of BMN, the 
procedures for utilization, the security and maintenance of the object of utilization 
BMN, Administration of BMN utilization, and Sanctions as well as recommending 
the formulation of an assessment of the Utilization of BMN for Sports Business 
Development on the Key Performance Indicators (IKU) of the appropriate 
institution at BLU LPDUK. This research uses a qualitative approach with a case 
study approach. Data collection was carried out through interviews and document 
review. The results of the research show that the utilization of BMN through 
utilization cooperation (KSP) in the BLU LPDUK Sports Business Development 
has not been maximized because there are Idle BMN i the Usha SP2OI, ADMI and 
4BI Units. The recommendation from this research is to formulate a calculation 
formulation for the use of BMN in Sports Business Development to become an IKU 
BLU LPDUK to encourage the utilization of BMN 

Keywords: Utilization, State Property, Sports Business Development, Key 
Performance Indicators, BLU LPDUK. 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang    

Amanat Konstitusi Republik Indonesia Tahun 1945 Pemerintah memiliki 

tanggung jawab untuk membantu semua penduduk dan warga negara dalam 

memperoleh pelayanan publik yang mereka butuhkan untuk melindungi hak-hak 

mereka dan memenuhi kebutuhan dasar mereka. Karena itu, pemerintah harus 

mendapatkan kepercayaan warga negara untuk melaksanakan hak dan tanggung 

jawab hukum masyarakat. Paradigma Reinventing Government yang dikemukakan 

oleh Osborne dan Gaeblear (Meliala, 2020, h.4) mengemukakan bahwa 

memasukkan jiwa kewirausahaan ke dalam pemerintahan merupakan salah satu 

cara untuk merebut kembali kepercayaan masyarakat. Pemerintah mempekerjakan 

perwakilan atau agen untuk mempraktikkan konsep Enterprising the Government, 

yang menjelaskan tumbuhnya pola pikir kewirausahaan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan untuk meningkatkan pelayanan publik dan membuatnya lebih 

kompetitif dengan sektor swasta.  

Terminologi Badan Layanan Umum (BLU) masuk dalam pelayanan publik 

sejak diterbitkannya Undang-Undang No.1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara, disebutkan dalam pasal 68-69 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum. Definisi Badan Layanan Umum adalah “instansi di lingkungan 

pemerintah yang dibentuk untuk memberi pelayanan kepada masyarakat berupa 

penyedia barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 

keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi 

dan produktivitas”. 
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Gambar 1.1 Fleksibilitas Belanja Layanan Publik dengan Prinsip Efisiensi dan 

Produktivitas untuk Peningkatan Layanan Masyarakat 

Sumber: Laporan monitoring BLU LPDUK 2022 

Badan Layanan Umum Lembaga Pengelola Dana dan Usaha Keolahragaan 

(BLU LPDUK) pada perencanaan awalnya dibentuk dalam rangka pengelolaan 

pendapatan komersial yang diperoleh Panitia Nasional Penyelenggaraan Asian 

Games XVIII tahun 2018. Atas beberapa pertimbangan yakni terkait kesinambungan 

layanan dan keterbatasan anggaran pemerintah dalam penyelenggaraan 

keolahragaan, BLU LPDUK kemudian dibentuk berdasarkan Surat Ijin Menpan 

RB Nomor B/272/M.KT.01/2017 Hal Pembentukan Unit yang Menangani 

Pengelolaan Dana Keolahragaan dan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

433/KMK.05/2017 Tanggal 13 Juni 2017 tentang Penetapan Lembaga Pengelola 

Dana dan Usaha Keolahragaan. Melalui dasar hukum tersebut, BLU LPDUK 

sebagai instansi pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum (PKBLU) dalam menjalankan fungsi teknis pelayanan 

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga 

(Permenpora) Nomor 22 Tahun 2017 Tanggal 6 November 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pengelola Dana dan Usaha Keolahragaan. 

Selain itu, BLU LPDUK memiliki ruang lingkup dan tujuan yang lebih luas yakni 

sebagai lembaga yang didedikasikan untuk pengelolaan pendanaan keolahragaan 

�e Tarif 

I Menter1Keuangan Remunerasi 
Pembinaan Keuangan 

4 dilator Kinerja 
Mone 

egulasi euangan 

l 

Satlet layan.an 
Publike dan AP8N BLU MisiKhuus 
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? Standar Pelayanan 
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= Pembina.an leknis 
Menteni Teknis Regulasi teleis 
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yang berasal dari masyarakat dan industri olahraga agar   dapat lebih optimal dalam 

mendukung upaya pengembangan kegiatan keolahragaan di Indonesia. 

Pendapatan dalam pengelolaan pendapatan ASIAN GAMES XVIII masih 

seputar pengelolaan dana hibah/CSR dan dana sponsorship serta pengembangan 

usaha keolahragaan, walaupun sebenarnya masih banyak potensi yang dapat 

digali. Menurut Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang 

Pendanaan Keolahragaan, menyatakan bahwa sumber pendanaan keolahragaan 

dari masyarakat dan industri olahraga dapat berupa: 

1. Kegiatan sponsorship keolahragaan; 

2. Hibah baik dari dalam maupun luar negeri; 

3. Penggalangan dana; 

4. Kompensasi alih status dan transfer olahragawan; 

5. Uang pembinaan dari olahragawan profesional; 

6. Kerja sama yang saling menguntungkan; 

7. Sumbangan lain yang tidak mengikat; dan 

8. Sumber lain yang sah berdasarkan ketentuan peraturan perundang undangan 

9. Tiket penyelenggaraan pertandingan/kompetisi; 

10. Penyewaan prasarana olahraga; 

11. Jual beli produk sarana olahraga; 

12. Sport labelling; 

13. Iklan; 

14. Hak siar olahraga; 

15. Promosi, eksibisi, dan festival olahraga; 

16. Keagenan; dan 

17. Layanan informasi dan konsultasi keolahragaan. 

Kegiatan teknis operasional layanan untuk pendapatan Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) BLU LPDUK dijelaskan secara detail dalam Rencana 

Strategi Bisnis BLU LPDUK yang mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian Pemuda dan Olahraga. Jenis kegiatan dan program pada BLU 
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LPDUK terbagi menjadi dua penanggungjawab secara struktural di bawah Divisi 

Pendanaan dan Pengembangan Usaha Keolahragaan yakni Subdivisi Pendanaan 

Olahraga dan Subdivisi Pengembangan Usaha Olahraga yang merupakan Sasaran 

Strategis kedua pada Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama dan 

Penanggungjawab yang tertuang dalam Rencana Strategi Bisnis (RSB) BLU 

LPDUK, sebagai berikut: 

Tabel. 1.1 Sasaran Strategis Pada Divisi Pendanaan dan Pengembangan Usaha 

Olahraga 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Penanggung Jawab 

1 Tercapainya 

Kinerja Pelayanan 

Prima 

Realisasi Manajemen Pengelolaan 

Layanan Pendanaan Olahraga 

Subdivisi Pendanaan 

Olahraga 

Realisasi Pengelolaan Dana 

Hibah/Pihak Swasta untuk 

Pengembangan Ruang Terbuka 

Hijau (SDI) 

Subdivisi Pendanaan 

Olahraga 

Realisasi Pengelolaan Dana 

Hibah/Pihak Swasta untuk 

Pengembangan Infrastruktur dan 

Peralatan Olahraga 

Subdivisi Pendanaan 

Olahraga 

Realisasi Pengelolaan Manajemen 

Dana Keolahragaan untuk Event 

Olahraga Nasional dan 

Internasional 

Subdivisi Pendanaan 

Olahraga 

Realisasi Manajemen Pengelolaan 

Layanan Usaha Olahraga 

Subdivisi 

Pengembangan Usaha 

Olahraga 

Realisasi Layanan Pengembangan 

Event Sport Tourism 

Subdivisi 

Pengembangan Usaha 

Olahraga 

Realisasi Layanan Pengembangan 

Usaha dan event Keolahragaan 

Lainnya 

Subdivisi 

Pengembangan Usaha 

Olahraga 

Realisasi Jumlah Orang dalam 

Pengelola Industri Olahraga yang 

difasilitasi dalam Pendidikan dan 

Pelatihan Managemen Usaha 

Subdivisi 

Pengembangan Usaha 

Olahraga 

Realisasi Jumlah Orang dalam 

Pendidikan dan Pelatihan Tenaga 

Keolahragaan secara Mandiri 

Subdivisi 

Pengembangan Usaha 

Olahraga 

Sumber: RSB BLU LPDUK 
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Dalam menjalankan tugas dan fungsi pelayanan pada kegiatan 

keolahragaan, BLU LPDUK dituntut untuk memenuhi target pendapatan dalam 

pengelolaan dana maupun pengembangan usaha keolahragaan. Dalam kurun 

waktu tahun 2017-2022 dapat dijelaskan trend realisasi pendapatan sebagai 

berikut: 

Gambar 1.2 Realisasi Pendapatan PNBP BLU LPDUK Kemenpora Tahun 2017-

2022 

 

Sumber: Penilaian Kinerja BLU LPDUK Tahun 2017-2022 

Pada tahun 2017-2022 berdasarkan kontrak kinerja yang ditandatangani 

oleh Direktur BLU LPDUK dengan Direktur Jenderal Perbendaharaan 

Kementerian Keuangan dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja berdasarkan 

capaian realisasi PNBP pada tahun 2017-2022  BLU LPDUK berangsur-angsur 

mengalami penurunan. Hal tersebut dapat terlihat pada capaian realisasi PNBP 

Tahun 2017 dengan nilai target Rp46,2 miliar, BLU LPDUK mampu mencapai 

realisasi PNBP sebesar Rp42,53 miliar. Selanjutnya pada capaian realisasi 

pendapatan PNBP pada tahun 2018 dengan target Rp300 miliar, BLU LPDUK 

mampu mencapai target realisasi pendapatan PNBP Rp1015,7 miliar. 

REALISASI PENDAPATAN BLU LPDUK 
Target Rupiah Murni PNBP 

' .,; 
rl 
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cc 
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2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Target 46,2 300 24 12,65 68 18 

Rupiah Murni 0,5 8,1 2 1 1 1 

PNBP 42,53 1015,7 131,13 14,68 19,13 43,08 
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Pada tahun 2019 dengan nilai target Rp24 miliar, BLU LPDUK mampu 

mencapai target realisasi pendapatan PNBP sebesar Rp131,13 miliar. Sementara 

itu, pada Tahun 2020 dengan nilai target pendapatan Rp12,65 miliar, BLU 

LPDUK mampu mencapai target realisasi pendapatan PNBP sebesar Rp14,68 

miliar. Berdasarkan kondisi di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah realisasi 

pendapatan PNBP BLU LPDUK mengalami penurunan, namun pada tahun 2018 

naik secara signifikan karena BLU LPDUK sebagai BLU dalam pengelolaan dana 

PNBP pada event besar Asian Games tahun 2018. 

Kenaikan realisasi pendapatan PNBP Badan Layanan Umum pada tahun 

2018 tidak lepas dari kontribusi BLU LPDUK, di mana pada pada awal berdirinya 

BLU LPDUK yaitu pada tahun 2017 realisasi pendapatan PNBP sebesar Rp42,53 

miliar dan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2018 realisasi pendapatan PNBP 

sebesar Rp1015,7 miliar atau ada pertumbuhan sebesar 2316,6% dari tahun 

sebelumnya. Pendapatan BLU LPDUK diperoleh melalui kerjasama pengelolaan 

dana komersial kegiatan event olahraga dan penempatan investasi jangka pendek 

untuk kegiatan pengembangan usaha di bidang keolahragaan dengan 

memaksimalkan pemanfaatan aset masih.  

Gambar 1.3 Aset BLU LPDUK Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 

2017-2021 

 

Sumber: Bahan Rapat Pembahasan Kontrak Kinerja BLU LPDUK Tahun 2023 

ASET BLU LPDUK 
350 328,2 

c 300 • � 239,6 228,1 2 250 I I 200,9 
5 200 l 2 
5 150 

£ 100 
% 50 o.6%9.5 c ...:...... 0 

2017 2018 2019 2020 2021 
• Aset Lancar 9,09 328,2 239,6 228,1 200,9 

Aset Tetap 29,5 18,4 9,5 10,1 7,25 

• Aset Lancar ■ Aset Tetap 
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Permasalahan pada BLU LPDUK dalam pemanfaatan aset tersebut dapat 

dilihat dari data yang diambil dalam kurun waktu tahun 2017-2022. Capaian atas 

sasaran dan target kinerja BLU LPDUK tahun 2017-2022 terkait realisasi PNBP 

BLU LPDUK tahun 2017-2022 semakin mengalami penurunan. Adapun kegiatan 

yang sudah dilakukan BLU LPDUK dalam melaksanakan pelayanan pengelolaan 

dana komersial dan pengelolaan aset pada tahun 2017-2020 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 Daftar Kegiatan dan Nilai Investasi Kegiatan Pendanaan dan 

Pengembangan Usaha Keolahragaan 

TAHUN JENIS KEGIATAN NILAI INVESTASI 
SUMBER 

PENDANAAN 

2017 Pembangunan Lintasan 

Bowling dan Sarana Prasarana 

Pendukung di Jakabaring 

Palembang 

Rp42.000.000.000 PT Pertamina 

2017 Pembangunan Arena Panjat 

Tebing dan Sarana Prasarana 

Pendukung di Jakabaring 

Palembang 

Rp10.000.000.000 PT PUSRI 

2018 Pengelolaan Dana Komersial 

ASIAN GAMES 2018 

Rp1.220.696.515.336 Pengelolaan 

Dana Sponsor, 

Ticketing, 

merchandise, 

participation fee 

untuk Asian 

Games 2018 

2018 Pengelolaan Dana Komersial 

ASIAN PARA GAMES 2018 

Rp59.783.373.411 Pengelolaan 

Dana Sponsor, 

Ticketing, 

merchandise, 

participation fee 

untuk Asian 

PARA Games 

2018 

2019 ASIAN SCHOL GAMES XI 

2019 Semarang 

Rp3.005.450.000 

   Rp 375.500.000 

1. Value in 

Kind 

2. Dana 

Sponsor 

2019 Pengelolaan Dana Komersial 

Pekan Olahraga Mahasiswa 

Nasional 2019 

Rp 20.000.000 Dana Sponsor 

2019 Pengelolaan Dana Komersial 

Pekan Olahraga Pelajar 

Rp886.260.000 Dana Sponsor 



8 

 

TAHUN JENIS KEGIATAN NILAI INVESTASI 
SUMBER 

PENDANAAN 

Nasional 2019 di Jakarta 

2019 Pengelolaan Dana Komersial 

Pekan Olahraga Wilayah 

Sumatera 2019 di 

Bengkulu 

Rp918.000.000 

 

Dana Kelola 

Realisasi 

Anggaran 

Rp1.942.244.200 

2019 Pengelolaan Dana Komersial 

POR Dharma Wanita 

Persatuan Dispora DKI 

Jakata 2019 

Rp10.000.000 Dana Sponsor 

2019 Pengembangan Usaha Sentra 

Peningkatan Performance 

Olahraga Indonesia 

Rp18.323.801.383 Investasi 

LPDUK 

2019 Akademi Bola Basket 

Indonesia 

Rp1.503.133.700 Investasi 

LPDUK 

2019 P1 Akademi Digital 

Motorsport Indonesia 

Rp3.543.027.000 Investasi 

LPDUK 

Sumber: Laporan Direktur BLU LPDUK Tahun 2020 

Jika dikaji lebih lanjut sebenarnya masih banyak potensi penerimaan LPDUK 

yang dapat dioptimalkan agar BLU LPDUK khususnya dan pengembangan 

industri olahraga umumnya dapat terus berjalan dan semakin maju. Dalam upaya 

memaksimalkan layanan dan meningkatkan pendapatan, BLU LPDUK harus 

dituntut mandiri dalam hal pembiayaan. Oleh karena itu, BLU LPDUK harus 

mengembangkan dan melaksanakan strategi bisnisnya di bidang usaha lainnya, 

misalnya pengembangan usaha di sektor optimalisasi pengelolaan aset. Semangat 

pengelolaan aset BLU tertuang dalam PMK No. 202/PMK.05/2022 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129/PMK.05/2020 tentang 

Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum. 

Pemanfaatan aset dapat berupa kerjasama operasional atau kerjasama 

manajerial yang tidak hanya mencakup tanah dan bangunan tetapi juga peralatan 

dan mesin sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan. Hasil 

pengelolaan aset BLU digunakan sepenuhnya untuk melaksanakan kegiatan BLU 

dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Setiap BMN harus 

dapat memberikan kontribusi yang besar pengaruhnya terhadap penerimaan yang 

cukup besar menjadi PNBP, dan diharapkan semua lembaga serta pemangku 

kepentingan mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari hal tersebut sesuai 
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yang termuat dalam PMK No. 202/PMK.05/2022 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Keuangan No. 129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Tata 

Kelola Badan Layanan Umum. Dalam peraturan tersebut menetapkan pola 

kerjasama operasional dan manajemen KSO/KSM untuk meningkatkan daya guna 

dan efisiensi aset melalui pengembangan nilai manfaat aset. 

Dari hasil pengumpulan data sementara, dari sekian banyak kegiatan 

layanan BLU LPDUK sebagian besar merupakan pengelolaan dana komersial. 

Pengembangan usaha di sektor pengelolaan aset baru berjalan di tiga sektor 

kegiatan yaitu: Sentra Peningkatan Performance Olahraga Indonesia (SPPOI), 

Akademi Bola Basket Indonesia (ABI) dan P1 Akademi Digital Motorsport 

Indonesia (ADMI). Namun, dalam perjalanan pelaksanaan pengembangan usaha 

tersebut terdapat tantangan dan kendala.  

Dalam meningkatkan pelayanan dan pendapatan PNBP, BLU LPDUK 

membentuk tiga unit usaha melalui kerjasama KSO yang dimulai pada tahun 2019 

dengan membentuk Sentra Peningkatan Performa Olahraga Indonesia (SPPOI), 

Akademi Bola Basket Indonesia (ABI) dan Akademi Digital Motorsport 

Indonesia (ADMI) pada tahun 2020. Untuk pembentukan unit usaha tersebut BLU 

LPDUK melakukan mengeluarkan anggaran belanja investasi melalui pembelian  

peralatan dan operasional kegiatan unit usaha. 

Tabel 1.3 Nilai Investasi dan Aset Biaya Operasional dan Penerimaan dari 

Kegiatan Unit Usaha BLU LPDUK Tahun 2019-2020 (dalam Rupiah) 

UNIT 

USAHA 

TOTAL 

INVESTASI 

TOTAL 

ASET 

TOTAL BIAYA 

OPERASIONAL 

TOTAL 

PENERIMAAN 

SPPOI 18.323.801.383 6.314.940.500 5.662.012.169 5.550.015.262 

ADMI 3.543.027.000 2.493.870.000 993.657.000 143.631.157 

ABI 1.503.133.700  347.297.000 2.433.458.821 362.465.000 

Sumber: Laporan Keuangan BLU LPDUK Tahun 2021 

Dalam kurun waktu tahun 2020-2021 BLU LPDUK melakukan penutupan 

kegiatan usaha di sektor keolahragaan melalui kerjasama operasional karena 
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mengalami penurunan pendapatan dan kerugian serta dalam mendukung 

pembatasan kegiatan sesuai kebijakan pemerintah daerah maupun pemerintahan 

pusat untuk penanggulangan pandemi COVID-19. Hal ini berdampak pada 

hilangnya potensi penerimaan PNBP dan banyaknya barang milik negara IDLE 

pada BLU LPDUK pasca penutupan kegiatan usaha tersebut.  

Tabel 1.4 Jenis Kegiatan Usaha di Bidang Pengembangan Usaha Olahraga BLU 

LPDUK yang di Tutup di Tahun 2021 (dalam Rupiah) 

No Tahun  Nama Kegiatan Usaha 
Nilai Aset Idle 

(dalam Rupiah) 

1 2021 Akademi Motosport Indonesia (ADMI)  2.493.870.000 

2 2021 Akademi Bola Basket Indonesia (ABI) 347.297.000 

3 2021 Sentra Peneingkatan Performance 

Olahraga Indonesia (SPPOI) 

6.314.940.500 

TOTAL 9.156.107.500 

Sumber: Laporan BMN BLU LPDUK Tahun 2021 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pemanfaatan BMN 

pada BLU LPDUK belum maksimal. Hal ini terlihat dari jumlah BMN unit usaha 

BLU LPDUK masih belum dapat dimanfaatkan pada tahun 2021-2022. Kondisi 

ini berdampak pada penerimaan BLU LPDUK serta berdampak pada optimalisasi 

pemanfaatan BMN yang ada. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan 

difokuskan pada pemanfaatan BMN pada Unit Usaha BLU LPDUK di sektor 

pengembangan usaha keolahragaan yang meliputi tiga kegiatan unit usaha, yaitu: 

1. Akademi Motosport Indonesia (ADMI); 

2. Akademi Bola Basket Indonesia (ABI); 

3. Sentra Peningkatan Performance Olahraga Indonesia (SPPOI). 
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Selain itu, terdapat permasalahan dalam sektor BMN yang statusnya 

digunakan BLU LPDUK. Hal ini termuat dalam Laporan Hasil Pemeriksaan atas 

Sistem Pengendalian Intern dan Kepatuhan terhadap Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 2022, Auditor 

Utama Keuangan Negara II Jakarta Nomor : 100.B/LHP/XVI/05/2023 

menyatakan bahwa Pengelolaan BMN pada Lembaga Pengelola Dana dan Usaha 

Keolahragaan belum tertib. Dalam laporan tersebut disampaikan bahwa BLU 

LPDUK menyajikan aset tetap peralatan dan mesin per 31 Desember 2022 sebesar 

Rp14.609.249.449 yang merupakan Aset BMN Non Layanan yang dimiliki BLU 

LPDUK berupa telephone mobile, tablet PC, notebook belum dilaksanakan sesuai 

penatausahaan BMN yang baik. Permasalahan ini harus ditindaklanjuti agar 

pemanfaatan aset pada BLU LPDUK dapat berjalan dengan baik. Selain itu, perlu 

dilakukan identifikasi Barang Milik Negara pada BLU LPDUK untuk 

mengklasifikasikan BMN Idle yang bersifat layanan (dapat menambah 

pendapatan BLU) dan non layanan (operasional kantor). Dari klasifikasi BMN 

tersebut perlu disusun formulasi penilaian pemanfaatan BMN dan 

direkomendasikan untuk dijadikan indikator penilaian IKU Tahunan BLU 

LPDUK yang ditandatangani oleh pimpinan BLU dengan Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan sebagai alat ukur kinerja BLU LPDUK. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas terhadap optimalisasi Pemanfaatan 

Barang Milik Negara pada Badan Layanan Umum Lembaga Pengelola Dana dan 

Usaha Keolahragaan Kementerian Pemuda dan Olahraga, maka identifikasi 

permasalahan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan BMN melalui kerjasama pengembangan usaha keolahragaan 

pada kegiatan Akademi Motosport Indonesia (ADMI), Akademi Bola Basket 

Indonesia (ABI), Sentra Peningkatan Performance Olahraga Indonesia 

(SPPOI) pada BLU LPDUK dihentikan pada tahun 2020 karena pandemi 

Covid-19; 
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2. Pemberhentian pemanfaatan BMN melalui kerjasama kegiatan Akademi 

Motosport Indonesia (ADMI), Akademi Bola Basket Indonesia (ABI), Sentra 

Peneingkatan Performance Olahraga Indonesia (SPPOI) pada BLU LPDUK 

berpotensi menimbulkan BMN Idle; 

3. BMN Idle yang timbul atas pemberhentian kerjasama dalam pengembangan 

usaha keolahragaan berdampak pada tidak adanya peningkatan PNBP; 

4. Sektor kerjasama pemanfaatan BMN melalui kerjasama pengembangan usaha 

keolahragaan belum memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan 

PNBP pada BLU LPDUK; 

5. Belum ada formulasi penilaian pemanfaatan BMN Pengembangan Usaha 

Keolahragaan pada Indikator Kinerja Utama (IKU) BLU LPDUK. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan BMN pengembangan usaha keolahragaan pada BLU 

LPDUK dilihat dari aspek pihak pelaksana pemanfaatan BMN, objek 

pemanfaatan BMN, jangka waktu pemanfaatan BMN, penerimaan negara dari 

hasil pemanfaatan BMN, tata cara pemanfaatan, pengamanan dan 

pemeliharaan objek pemanfaatan BMN, penatausahaan pemanfaatan BMN, 

dan sanksi? 

2. Bagaimana formulasi penilaian pemanfaatan BMN pengembangan usaha 

keolahragaan di BLU LPDUK? 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisa pemanfaatan BMN pengembangan usaha olahraga pada BLU 

LPDUK dari aspek pihak pelaksana pemanfaatan BMN, objek pemanfaatan 

BMN, jangka waktu pemanfaatan BMN, penerimaan negara dari hasil 
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pemanfaatan BMN, tata cara pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan 

objek pemanfaatan BMN, penatausahaan pemanfaatan BMN, dan sanksi. 

2. Menentukan  formulasi penilaian pemanfaatan BMN pengembangan usaha 

olahraga  pada IKU lembaga yang tepat di BLU LPDUK. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa referensi untuk 

menyusun strategi optimalisasi pemanfaatan BMN yang tepat, meminimalkan 

temuan pemeriksaan baik internal maupun eksternal, serta meningkatkan 

penerimaan PNBP di BLU LPDUK. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan dalam beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Memperkaya keilmuan di bidang pengelolaan BMN di lingkungan instansi 

pemerintah. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk digunakan oleh Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan kuasa 

Pengguna Barang sebagai bahan masukan dan penilaian, dengan fokus 

pemanfaatan BMN yang optimal. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan proses pengumpulan data dan informasi melalui 

wawancara, telaah dokumen, dan observasi serta mengacu dari rumusan masalah 

dalam penelitian ini, maka peneliti menganalisis pemanfaatan BMN pada BLU 

LPDUK dalam delapan aspek sebagai berikut: 

1) Aspek pihak pelaksanaan pemanfaatan BMN. Pihak pelaksanaan 

pemanfaatan BMN dalam hal ini adalah Direktur BLU LPDUK selaku Kuasa 

Pengguna Barang yang mendapatkan delegasi penuh dari Menteri Pemuda 

dan Olahraga melalui Surat Keputusan Pengangkatan dan Penunjukan Kuasa 

Pengguna Barang pada BLU LPDUK Kementerian Pemuda dan Olahraga 

(Kemenpora). Aspek ini mampu mengidentifikasi adanya BMN Idle serta 

mampu merencanakan pemanfaatan BMN Idle pada Unit Pengembangan 

Usaha Olahraga BLU LPDUK;  

2) Aspek objek pemanfaatan BMN. Objek pemanfaatan BMN adalah peralatan 

dan mesin pada Unit Pengembangan Usaha Olahraga BLU LPDUK. Dalam 

temuan penelitian terdapat sebanyak 366 unit peralatan dan mesin sebagai 

BMN Idle;  

3) Aspek jangka waktu pemanfaatan BMN. Dalam pelaksanaan kerja sama 

pemanfaatan BMN, pihak mitra pemanfaatan tidak mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai tenggat waktu yang dituangkan dalam naskah perjanjian 

kerja sama, dimana  target waktu kerjasama yang seharusnya selesai dalam 

tiga tahun hanya dapat berjalan kurang dari dua tahun; 

4) Aspek penerimaan negara dari hasil pemanfaatan BMN. Melalui aspek ini 

dapat diidentifikasi bahwa Unit Pengembangan Usaha Olahraga BLU 

LPDUK belum berjalan secara optimal sehingga tidak mampu memenuhi 
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imbal hasil dan kompensasi tetap dengan besaran nilai yang dituangkan 

dalam dokumen Perjanjian Kerja Sama; 

5) Aspek Tata Cara Pemanfaatan. Tata cara pemanfaatan dilaksanakan dengan 

Kerja Sama Pemanfaatan (KSP)  melalui tiga unit usaha yaitu: SP2OI (Sentra 

Peningkatan Performance Olahraga), ADMI (Akademi Digital Motor Sport 

Indonesia dan ABBI (Akademi Bola Basket Indonesia) sesuai dengan 

Peraturan Direktur PER-01.02.01/D/LPDUK/2022 tentang KSO/KSM 

meliputi aspek perencanaan, pemilihan mitra sampai pada persetujuan; 

6) Aspek pengamanan dan pemeliharaan objek pemanfaatan BMN. Pada BLU 

LPDUK sudah dilaksanakan upaya pengamanan dan pemeliharaan objek 

pemanfaatan BMN dengan baik sesuai ketentuan regulasi pemanfaatan BMN 

yang berlaku. Dalam hal ini upaya pengamanan dan pemeliharaan objek 

pemanfaatan BMN melibatkan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan 

Inspektorat Jenderal Kemenpora; 

7) Aspek penatausahaan pemanfaatan BMN. Dalam melaksanakan 

penatausahaan BMN, BLU LPDUK mencatat, menginventarisis, dan 

melaporkan semua BMN melaui Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI). Aplikasi SAKTI sebagai sarana bagi satuan kerja dalam 

mendukung implementasi Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara 

(SPAN) untuk melakukan pengelolaan keuangan mulai dari proses 

perencanaan hingga pertanggungjawaban anggaran. Dalam hal ini BLU 

LPDUK mampu menyajikan pencatatan dan pelaporan dalam periode 

semester, tahunan maupun penyajian Catatan atas Laporan Barang Milik 

Negara (CAL BMN); 

8) Aspek sanksi. Temuan atas penelitian ini adalah tidak adanya sanksi denda 

maupun administratif terhadap mitra dalam perjanjian kerja sama operasional 

pada Unit Pengembangan Usaha Olahraga seperti: SP2OI, ADMI, dan ABI; 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis pemanfaatan BMN pada BLU 

LPDUK melalui delapan aspek di atas maka, diperlukan formulasi penilaian 
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pemanfaatan BMN pada Unit Pengembangan Usaha Olahraga BLU LPDUK 

dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Melalui rumus perhitungan di atas maka Indikator Kinerja Utama (IKU) 

dapat dijadikan acuan bagi BLU LPDUK untuk melakukan optimalisasi aset Idle 

yang dimiliki. 

 

B. Saran 

Dari hasil identifikasi dan analisis aspek-aspek pemanfaatan BMN pada 

Unit Pengembangan Usaha Olahraga BLU LPDUK Kemenpora terdapat 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kuasa Pengguna Barang BLU LPDUK melaksanakan kalibrasi untuk 

mengukur fungsi pada 336 unit BMN Idle di Unit Pengembangan Usaha 

Olahraga dan segera menentukan mekanisme pemanfaatan BMN berdasarkan 

fisibility study serta menerapkan manajemen resiko; 

2. Melakukan peninjauan kembali atas kerja sama pada Unit Pengembangan 

Usaha Olahraga dengan mitra, seperti penerapan sanksi yang tegas jika mitra 

tidak mampu memenuhi kewajiban; 

3. Penilaian pemanfaatan BMN menjadi bagian dari IKU BLU LPDUK dengan 

tujuan untuk mengoptimalisasikan aset Idle dan meningkatkan Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP). 

 

Persentase Pemanfaatan Aset = 
𝑃𝐴+𝑃𝑁

2
 

 

PA = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑃𝐷𝑈𝐾 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑃𝐷𝑈𝐾 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
𝑥100% 

Target aset yang dikerjasamakan/pemanfaatan sebesar 366 set  Unit (Peralatan mesin). 

 

 PN = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑁𝐵𝑃 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑁𝐵𝑃 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Jumlah PNBP hasil pemanfaatan aset dalam satu tahun sebesar Rp 1.300.000.000, dengan nilai aset 

total yang berasal dari nilai buku. 

Capaian maksimum untuk IKU ini adalah: 100% 
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